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JENIS-JENIS  IKAN DI MUARA SUNGAI OPAK DAN KAWASAN HUTAN 

MANGROVE DUSUN BAROS KABUPATEN BANTUL YOGYAKARTA  

YOHANES ADVEN PALLAKA  

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

Abstrak 

Daerah Istimewah Yogyakarta memiliki satu kawasan konservasi mangrove yaitu 

hutan mangrove Baros yang terletak di kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Kawasan hutan 

mangrove Baros dipilih sebagai tempat penelitian karena kawasan ini memiliki 

keanekaragaman fauna yang tinggi dan merupakan lokasi yang kaya akan hasil laut. 

Informasi tentang keanekaragaman jenis ikan ini sangat diperlukan sebagai dasar untuk 

menentukan pengelolaan yang tepat sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang 

ada di hutan mangrove Baros. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan 

persebaran ikan di Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta dan mengetahui pengaruh perbedaan alat tangkap yang 

digunakan terhadap kelimpahan jenis-jenis ikan di Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros 

Kabupaten Bantul,Yogyakarta. Metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif berdasarkan ciri-ciri morfologi yang telah dilakukan.Pengumpulan spesimen ikan di 

setiap stasiun dilakukan menggunakan alat berupa jala tebar dan jaring insang. Spesimen atau 

sampel ikan yang diperoleh selanjutnya dihitung jenisnya dan diindentifikasi setiap jenisnya, 

kemudian diawetkan menggunakan formalin 4 % dan diberi label yang berisi data lapangan. 

Berdasarkan penelitian diperoleh 15 jenis ikan antara lain terdiri dari ikan gelodok 

(Periopthalmus argentilineatus),Ikan Keting (Mystus Gulio), ikan Ikan terongan (Terapun 

Teraps), ikan petek (Leiognathus sp), ikan teri (Stolephorus indicus,), ikan Buntal 

(Sphacnoroldes lunaris), ikang julung (Hemiramphus commersoni), ikan belanak (Mugil 

cephalus), dari 16 jenis ikan yang penyebarannya  merata dan dapat dijumpai pada semua 

stasiun serta alat tangkap adalah Ikan keting (mystus Gulio) dari famili bagridae,Gelodok 

(Periopthalmus argentilineatus) dan terongan (Terapon teraps) dari famili Teraponidae. 

Kata Kunci : Muara Sungai Opak,Hutan Mangrove,Jenis ikan,Jaring Insang,Jala Tebar. 
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THE TYPES OF FISH IN THE ESTUARY OF THE OPAK RIVER AND 

MANGROVE FOREST AREA OF THE VILLAGE BAROS BANTUL REGENCY OF 

YOGYAKARTA 

YOHANES ADVEN PALLAKA  

Biology Department Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University 

Abstract 

Yogyakarta special region has an area of mangrove conservation namely mangrove 

forests located in the subdistrict of Baros Kretek, Bantul Regency. This research aims to: 

study the types of fishes in mangrove forest areas of  Baros, learn value galore types of fish in 

mangrove forests Baros, and studying the mangrove plant species used as a place of activity. 

A data analysis method used is descriptive methods based on morphological traits that have 

been done. The collection of specimens of fish at each station is done using the tool in the 

form of Fish Net stocking and gillnets.Specimen or sample fish obtained calculated its 

kind and indentifikasi any kind,then preserved using  4%  formalin and labeled containing 

the data field The methods used in this research is a method of observation; the 

documentation and study of the literature. Based on research gained 16 types of fish among 

others consist of gelodok fish (Periopthalmus argentilineatus), fish (Mystus Gulio) Keting, 

fish terongan Fish (Terapun Teraps), petek (Leiognathus sp), anchovies (Stolephorus 

indicus,), tetraodontidae (Sphacnoroldes lunaris), ikang julung (Hemiramphus commersoni), 

mullet (Mugil cephalus), from 15 types of fish that its spread evenly and can be found at all 

stations as well as the capture tool is Fish keting (mystus Gulio) of the family bagridae, 

Gelodok (Periopthalmus argentilineatus) and terongan (Terapon teraps) of  the Teraponidae.  

Key words: Mouth River of the Opak , Mangrove, fish types,Gillnets,Net stocking. 
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JENIS-JENIS  IKAN DI MUARA SUNGAI OPAK DAN KAWASAN HUTAN 

MANGROVE DUSUN BAROS KABUPATEN BANTUL YOGYAKARTA  

YOHANES ADVEN PALLAKA  

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

Abstrak 

Daerah Istimewah Yogyakarta memiliki satu kawasan konservasi mangrove yaitu 

hutan mangrove Baros yang terletak di kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Kawasan hutan 

mangrove Baros dipilih sebagai tempat penelitian karena kawasan ini memiliki 

keanekaragaman fauna yang tinggi dan merupakan lokasi yang kaya akan hasil laut. 

Informasi tentang keanekaragaman jenis ikan ini sangat diperlukan sebagai dasar untuk 

menentukan pengelolaan yang tepat sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang 

ada di hutan mangrove Baros. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan 

persebaran ikan di Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta dan mengetahui pengaruh perbedaan alat tangkap yang 

digunakan terhadap kelimpahan jenis-jenis ikan di Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros 

Kabupaten Bantul,Yogyakarta. Metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif berdasarkan ciri-ciri morfologi yang telah dilakukan.Pengumpulan spesimen ikan di 

setiap stasiun dilakukan menggunakan alat berupa jala tebar dan jaring insang. Spesimen atau 

sampel ikan yang diperoleh selanjutnya dihitung jenisnya dan diindentifikasi setiap jenisnya, 

kemudian diawetkan menggunakan formalin 4 % dan diberi label yang berisi data lapangan. 

Berdasarkan penelitian diperoleh 15 jenis ikan antara lain terdiri dari ikan gelodok 

(Periopthalmus argentilineatus),Ikan Keting (Mystus Gulio), ikan Ikan terongan (Terapun 

Teraps), ikan petek (Leiognathus sp), ikan teri (Stolephorus indicus,), ikan Buntal 

(Sphacnoroldes lunaris), ikang julung (Hemiramphus commersoni), ikan belanak (Mugil 

cephalus), dari 16 jenis ikan yang penyebarannya  merata dan dapat dijumpai pada semua 

stasiun serta alat tangkap adalah Ikan keting (mystus Gulio) dari famili bagridae,Gelodok 

(Periopthalmus argentilineatus) dan terongan (Terapon teraps) dari famili Teraponidae. 

Kata Kunci : Muara Sungai Opak,Hutan Mangrove,Jenis ikan,Jaring Insang,Jala Tebar. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar yang memiliki sekitar 17.500 pulau dengan  

garis pantai sepanjang 81.000 km (Bangen, 2001 dalam Irawan, 2005), menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya wilayah pesisir laut yang besar. Wilayah 

pesisir merupakan ekosistem transisi yang dipengaruhi daratan dan lautan, yang mencakup 

beberapa ekosistem, salah satunya adalah ekosistem mangrove atau hutan mangrove. Hutan 

mangrove adalah salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas, terdapat di daerah 

pasang surut di wilayah pesisir, pantai, dan merupakan potensi sumberdaya alam yang sangat 

besar. Hutan mangrove memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, tetapi sangat 

rentan terhadap kerusakan apabila dalam mempertahankan, melestarikan dan pengelolaannya 

kurang bijakasana. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan 

di wilayah pesisir dan lautan. Selain mempunyai fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien 

bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan (nursery ground) berbagai macam biota, 

penahan abrasi pantai, palang angin dan tsunami, penyerap limbah, pencegah interusi air laut, 

hutan mangrove juga mempunyai fungsi ekonomis yang tinggi seperti penyedia kayu, obat-

obatan, ikan, dan sebagai wahana hutan wisata. 

Mangrove sangat penting artinya dalam pengelolaan sumber daya pesisir di sebagian 

besar wilayah Indonesia. Fungsi mangrove yang terpenting bagi daerah pantai adalah menjadi 

penghubung antara daratan dan lautan. Tumbuhan, hewan benda-benda lainnya, dan nutrisi 

tumbuhan ditransfer ke arah daratan atau ke arah laut melalui mangrove. Mangrove berperan 

sebagai filter untuk mengurangi efek yang merugikan dari perubahan lingkungan utama, dan 

sebagai sumber makanan bagi biota laut (pantai) dan biota darat. Jika mangrove tidak ada 

maka produksi laut dan pantai akan berkurang secara nyata. Potensi ekonomi mangrove 

diperoleh dari tiga sumber utama yaitu hasil hutan, perikanan estuari dan pantai (perairan 

dangkal), serta wisata alam. Selain itu mangrove memiliki peranan penting dalam melindungi 

daerah pantai dan memelihara habitat untuk sejumlah besar jenis satwa, jenis yang terancam 

punah dan jenis langka yang kesemuanya sangat berperan dalam memelihara 

keanekaragaman hayati di wilayah tertentu. 
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Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki kawasan konservasi hutan mangrove, yaitu hutan 

mangrove Baros. Secara administratif, kawasan ini berada di Dusun Baros, Kecamatan 

Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta, tepatnya berada diantara pantai 

Depok dan Pantai Samas Yogyakarta. Hutan mangrove ini merupakan kawasan konservasi 

yang diinisiasi oleh Kelompok Pemuda Pemudi Baros (KP2B) sejak tahun 2003. Seiring 

berjalannya waktu, ekosistem mangrove Baros sebagai salah satu ekosistem wilayah pesisir 

dan lautan yang sangat potensial bagi kesejahteraan masyarakat baik dari segi ekonomi, 

sosial, dan lingkungan hidup semakin kritis kondisinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengurus KP2B, kawasan mangrove Baros pada tahun 2008 luasnya   8 ha akan tetapi 

mengalami penyusutan sampai ke areal Samas dan hingga saat ini tersisa   3 ha. Kuatnya 

terpaan ombak serta kesulitan regenerasi secara alami merupakan faktor yang mempengaruhi 

penyusutan luas areal mangrove di Baros sehingga perlu dilakukan upaya untuk mencegah 

dampak negatif yang akan terjadi. 

Ekosistem mangrove di Baros merupakan lingkungan yang dinamis. Sebagai salah satu 

ekosistem pesisir, hutan mangrove merupakan ekosistem yang unik dan rawan. Ekosistem ini 

mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain: 

mencegah abrasi laut, sebagai habitat, tempat mencari makan, tempat pemijahan bagi aneka 

biota perairan, tempat asuhan dan pembesaran. Sedangkan fungsi ekonominya antara lain: 

penghasil keperluan rumah tangga, penghasil keperluan industri dan tempat mencari nafkah 

bagi penduduk setempat. Menurut Petocz (1987), keragaman fauna terdiri dari 144 jenis ikan, 

13 jenis reptilia dan amfibi, 9 jenis mamalia termasuk yang dilindungi, tetapi temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa populasi ikan, udang di Baros terus menurun jumlahnya akibat 

penangkapan, perburuan dan eksploitasi yang tidak terkendali. 

Kawasan hutan mangrove Baros dipilih sebagai tempat penelitian karena kawasan ini 

memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi dan merupakan lokasi yang kaya akan hasil laut. 

Informasi tentang keanekaragaman jenis ikan ini sangat diperlukan sebagai dasar untuk 

menentukan pengelolaan yang tepat sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang 

ada di hutan mangrove Baros.Sampai saat ini penjelasan tentang keanekaragaman jenis ikan 

di hutan mangrove Baros masih belum lengkap sehingga perlu dilakukan studi mengenai 

jenis ikan mangrove di Dusun Baros yang nantinya dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam hutan mangrove di Kawasan Mangrove 

Baros. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dalam penelitian ini yang menjadi perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keragaman jenis-jenis dan persebaran ikan di Muara Sungai Opak dan 

Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros Kabupaten Bantul, Yogyakarta ? 

2. Apakah ada pengaruh kualitas lingkungan terhadap kelimpahan jenis-jenis ikan di 

Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta ? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui keragaman jenis-jenis dan persebaran ikan di Muara Sungai Opak dan 

Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh kualitas lingkungan terhadap kelimpahan jenis-jenis ikan di 

Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

mengenai jenis-jenis ikan di Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun 

Baros Kabupaten Bantul Yogyakarta dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pihak-pihak yang terlibat pengelolaan sumber daya perikanan air payau 

hutan mangrove di Dusun Baros, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada penelitian di Muara Sungai Opak dan Kawasan Hutan Mangrove Dusun 

Baros Kabupaten Bantul Yogyakarta ini ditemukan 15 jenis ikan, terdiri dari Ikan 

Gelodok (Periopthalmus argentilineatus), Ikan Keting (Mystus Gulio), Ikan 

Terongan (Therapon Teraps), Ikan Petek (Leiognathus sp), Ikan Teri (Stolephorus 

indicus,), Ikan Buntal (Sphacnoroldes lunaris), Ikan Julung (Hemiramphus 

commersoni), Ikan Belanak (Mugil cephalus).  Ikan yang  penyebarannya  merata 

dan dapat dijumpai pada semua stasiun serta alat tangkap yang digunakan  adalah 

Ikan Keting (mystus Gulio) dari famili Bagridae, Ikan Gelodok (Periopthalmus 

argentilineatus) dan Ikan  Terongan (Therapon teraps) dari famili Theraponidae. 

2. Pengaruh kualitas lingkungan berpengaruh terhadap kelimpahan jenis-jenis ikan. 

Dilihat dari jumlah ikan yang tertangkap, ikan yang tertangkap di Kawasan Hutan 

Mangrove sebanyak 62 ekor sedangkan ikan yang tertangkap di Muara Sungai 

Opak sebanyak 56 ekor. 

  

B. Saran  

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengaruh jenis-jenis alat tangkap yang 

digunakan terhadap keragaman jenis ikan pada Kawasan Muara Sungai Opak dan 

Hutan Mangrove Baros Bantul. 

2. Kelestarian jenis ikan sangat tergantung pada kelestarian di Muara Opak dan 

Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros Kabupaten Bantul Yogyakarta, untuk itu 

perlu ditambah jenis alat tangkap yang digunakan dan waktu penelitian dilakukan 

pada dua musim yang berbeda,sehingga dapat memperoleh jenis dan individu ikan 

yang lebih banyak. 
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